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ABSTRAK 

Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut guru memiliki kompetensi yang memadai dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kompetensi guru, pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka, serta hubungan kompetensi guru dengan pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka di SMP Negeri 1 Alasa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode deskriptif korelasional. Responden penelitian berjumlah 50 guru yang ditentukan 

melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert yang 

terdiri atas 40 butir pernyataan. Setelah dilakukan uji validitas, diperoleh 14 butir valid untuk 

variabel kompetensi guru dan 8 butir valid untuk variabel pelaksanaan Kurikulum Merdeka. 

Analisis data meliputi statistik deskriptif, uji validitas, reliabilitas, normalitas, korelasi 

Spearman's rho, dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi 

guru memiliki hubungan positif dan signifikan dengan pelaksanaan Kurikulum Merdeka, 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,593 dan signifikansi <0,001. Analisis regresi menunjukkan 

nilai R² sebesar 0,268, yang berarti kompetensi guru menjelaskan 26,8% variasi pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka, sedangkan 73,2% berkaitan dengan faktor lain di luar model. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka, tetapi optimalisasi implementasi kurikulum juga 

memerlukan dukungan sekolah, fasilitas, teknologi, pelatihan, dan lingkungan pembelajaran. 

Kata kunci: kesiapan guru, kompetensi guru, Kurikulum Merdeka, pelaksanaan pembelajaran, 

sekolah 

 

ABSTRACT 

The implementation of the Merdeka Curriculum requires teachers to possess adequate 

competencies to plan, implement, and evaluate learning according to students' needs. This study 

aims to examine teacher competence, the implementation of the Merdeka Curriculum, and the 

relationship between teacher competence and Merdeka Curriculum implementation at SMP 

Negeri 1 Alasa. This study employed a quantitative approach with a descriptive correlational 

method. The respondents consisted of 50 teachers selected through total sampling. Data were 

collected using a five-point Likert-scale questionnaire consisting of 40 statements. Following 

the validity test, 14 items were retained for the teacher competence variable and 8 items for the 

Merdeka Curriculum implementation variable. Data analysis included descriptive statistics, 

validity and reliability tests, normality testing, Spearman's rho correlation, and simple linear 

regression. The results showed a positive and significant relationship between teacher 

competence and Merdeka Curriculum implementation, with a correlation coefficient of 0.593 

and a significance value of <0.001. The regression analysis produced an R² value of 0.268, 

indicating that teacher competence explained 26.8% of the variation in Merdeka Curriculum 
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implementation, while the remaining 73.2% was associated with other factors outside the 

model. These findings indicate that teacher competence is one factor associated with Merdeka 

Curriculum implementation, while optimal implementation also requires school support, 

facilities, technology, professional development, and a supportive learning environment. 

Keywords: curriculum implementation, Merdeka Curriculum, school, teacher competence, 

teacher readiness 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan lingkungan pendidikan yang berlangsung seiring dengan perkembangan 

teknologi, perubahan sosial, dan tuntutan kompetensi abad ke-21 mendorong sistem pendidikan 

untuk terus melakukan penyesuaian. Salah satu perubahan kebijakan pendidikan di Indonesia 

adalah penerapan Kurikulum Merdeka yang memberikan ruang lebih luas kepada satuan 

pendidikan dan guru untuk mengembangkan pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik. Dalam pelaksanaannya, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai perancang pembelajaran, fasilitator, pendamping, dan evaluator 

proses belajar. 

Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

pengembangan kompetensi, pembelajaran yang adaptif, serta penguatan karakter. 

Konsekuensinya, guru perlu memiliki kemampuan untuk memahami karakteristik peserta didik, 

merancang pembelajaran, memilih strategi yang sesuai, melaksanakan asesmen, dan melakukan 

evaluasi secara berkelanjutan. Dengan demikian, kompetensi guru menjadi salah satu aspek 

penting dalam mendukung pelaksanaan kurikulum di tingkat satuan pendidikan. 

Kompetensi guru dalam penelitian ini mencakup kompetensi pedagogik, profesional, 

kepribadian, dan sosial. Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan memahami 

karakteristik peserta didik dan mengelola pembelajaran. Kompetensi profesional berkaitan 

dengan penguasaan materi pembelajaran dan pengembangan profesionalitas. Kompetensi 

kepribadian berkaitan dengan sikap, karakter, dan keteladanan, sedangkan kompetensi sosial 

berkaitan dengan kemampuan membangun komunikasi dan hubungan yang baik dengan peserta 

didik maupun warga sekolah. Keempat aspek tersebut memiliki keterkaitan dengan tuntutan 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 

Sejumlah penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka membutuhkan penguatan kompetensi dan kesiapan guru. Purwati dan 

Sukirman (2024) menjelaskan bahwa pengembangan kompetensi guru merupakan bagian 

penting dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, termasuk melalui pelatihan, 

pengembangan profesional, dan berbagai strategi peningkatan kompetensi. Penelitian mengenai 

kompetensi pedagogik guru juga menunjukkan bahwa guru masih menghadapi kebutuhan 

pengembangan kemampuan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran sesuai 

karakteristik Kurikulum Merdeka. 

Kusumawati et al. (2025) menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka 

berkaitan erat dengan perkembangan kompetensi guru, khususnya kompetensi pedagogik, 

profesional, sosial, dan kepribadian. Penguatan kompetensi tersebut tidak hanya menjadi 

tanggung jawab individual guru, tetapi juga memerlukan dukungan kebijakan dan lingkungan 

sekolah. Temuan lain menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka dapat dipengaruhi oleh pemahaman terhadap kurikulum, kemampuan mengelola 

pembelajaran, penggunaan sumber belajar, asesmen, teknologi, serta dukungan kelembagaan. 

Penelitian mengenai kesiapan guru juga memperlihatkan bahwa perubahan kurikulum 

dapat menimbulkan kesenjangan antara tuntutan kebijakan dan praktik pembelajaran. Beberapa 
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guru masih memerlukan pelatihan, pendampingan, fasilitas, dan waktu untuk menyesuaikan 

diri dengan pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik. Dalam konteks 

tertentu, keterbatasan fasilitas dan dukungan sekolah dapat menjadi faktor yang memengaruhi 

keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kompetensi guru merupakan faktor penting, tetapi 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka tidak berlangsung dalam ruang yang terpisah dari kondisi 

sekolah. Kemampuan guru perlu didukung oleh ketersediaan fasilitas, sumber belajar, 

teknologi, kepemimpinan sekolah, kesempatan pengembangan profesional, serta kondisi 

peserta didik. Oleh karena itu, hubungan antara kompetensi guru dan pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka perlu diuji secara empiris pada konteks sekolah tertentu. 

SMP Negeri 1 Alasa merupakan salah satu sekolah yang melaksanakan Kurikulum 

Merdeka. Berdasarkan konteks penelitian, guru menghadapi tuntutan untuk menyesuaikan 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, asesmen, pemanfaatan teknologi, serta 

pengembangan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kondisi tersebut 

menjadikan kompetensi guru sebagai aspek yang penting untuk dikaji dalam kaitannya dengan 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka. 

Research gap penelitian ini terletak pada masih terbatasnya penelitian kuantitatif yang 

secara khusus menguji hubungan kompetensi guru yang mencakup empat kompetensi utama 

dengan pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada tingkat sekolah menengah pertama, khususnya 

dalam konteks SMP Negeri 1 Alasa. Penelitian terdahulu banyak membahas kesiapan, persepsi, 

pengembangan kompetensi, atau tantangan implementasi Kurikulum Merdeka secara deskriptif 

dan kualitatif. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris melalui pengujian hubungan dan 

kontribusi statistik kompetensi guru terhadap variasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

berdasarkan data seluruh guru di sekolah yang diteliti. 

Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian kuantitatif hubungan 

kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial sebagai satu konstruk kompetensi 

guru dengan pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam konteks SMP Negeri 1 Alasa. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai seberapa kuat keterkaitan 

kompetensi guru dengan pelaksanaan Kurikulum Merdeka serta menunjukkan bahwa 

implementasi kurikulum perlu dipahami sebagai fenomena yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kondisi 

kompetensi guru di SMP Negeri 1 Alasa; (2) mengetahui kondisi pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka di SMP Negeri 1 Alasa; dan (3) menganalisis hubungan kompetensi guru dengan 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Alasa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 

korelasional. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian berupa skor numerik 

yang dianalisis menggunakan teknik statistik. Metode deskriptif korelasional digunakan untuk 

menggambarkan kondisi kompetensi guru dan pelaksanaan Kurikulum Merdeka serta 

menganalisis hubungan antara kedua variabel tersebut. Kompetensi guru ditempatkan sebagai 

variabel X, sedangkan pelaksanaan Kurikulum Merdeka ditempatkan sebagai variabel Y. 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Alasa, Desa Ombolata, Kecamatan Alasa, Kabupaten 

Nias Utara, Provinsi Sumatera Utara. Responden penelitian berjumlah 50 guru. Karena jumlah 

populasi guru kurang dari 100 orang, seluruh populasi digunakan sebagai responden dengan 

teknik total sampling. 
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Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert lima tingkat, 

yaitu Sangat Setuju (skor 5), Setuju (skor 4), Kurang Setuju (skor 3), Tidak Setuju (skor 2), dan 

Sangat Tidak Setuju (skor 1). Instrumen terdiri atas 40 butir pernyataan. Variabel kompetensi 

guru diukur melalui 29 butir yang mencakup kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, 

dan sosial. Variabel pelaksanaan Kurikulum Merdeka diukur melalui 11 butir yang mencakup 

aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Sebelum digunakan dalam 

analisis, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan dengan korelasi 

Pearson Product Moment menggunakan nilai r tabel sebesar 0,279 pada taraf signifikansi 5%. 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach's Alpha. Instrumen dinyatakan memiliki 

reliabilitas yang memadai apabila koefisien Cronbach's Alpha memenuhi kriteria yang 

digunakan dalam penelitian. 

Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif, uji validitas, reliabilitas, dan 

normalitas. Karena hasil uji normalitas menunjukkan bahwa salah satu variabel tidak 

berdistribusi normal, hubungan kedua variabel dianalisis menggunakan korelasi Spearman's 

rho. Analisis regresi linear sederhana digunakan sebagai analisis tambahan untuk mengetahui 

besarnya variasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang dapat dijelaskan secara statistik oleh 

kompetensi guru. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis deskriptif terhadap 50 responden menunjukkan bahwa variabel Kompetensi 

Guru memiliki skor minimum 58 dan maksimum 70, dengan rata-rata 63,58 dan standar deviasi 

2,907. Sementara itu, variabel Pelaksanaan Kurikulum Merdeka memiliki skor minimum 32 

dan maksimum 40, dengan rata-rata 36,72 dan standar deviasi 2,157. Setelah proses seleksi 

item, analisis dilakukan menggunakan 14 butir valid pada variabel Kompetensi Guru dan 8 butir 

valid pada variabel Pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Hasil tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Kompetensi Guru 50 58 70 63,58 2,907 

Pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka 

50 32 40 36,72 2,157 

Sumber: Olahan data penelitian menggunakan SPSS Versi 25. 

 

Uji validitas menunjukkan bahwa dari 29 butir instrumen Kompetensi Guru, terdapat 14 

butir valid dan 15 butir tidak valid. Butir yang dipertahankan adalah X3, X6, X7, X12, X14, 

X15, X16, X17, X18, X22, X23, X24, X27, dan X29. Pada variabel Pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka, dari 11 butir yang diuji terdapat 8 butir valid dan 3 butir tidak valid. Butir yang 

dipertahankan adalah Y3, Y4, Y5, Y7, Y8, Y9, Y10, dan Y11, disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Validitas 

Variabel Jumlah 

Item Diuji 

Item 

Valid 

Item 

Tidak 

Valid 

Item Dipertahankan 

Kompetensi Guru 

(X) 

29 14 15 X3, X6, X7, X12, X14, X15, 

X16, X17, X18, X22, X23, X24, 

X27, X29 
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Pelaksanaan 

Kurikulum 

Merdeka (Y) 

11 8 3 Y3, Y4, Y5, Y7, Y8, Y9, Y10, 

Y11 

Sumber: Olahan data penelitian. 

 

Setelah item yang tidak valid dieliminasi, uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's 

Alpha sebesar 0,635 untuk variabel Kompetensi Guru dengan 14 item dan 0,667 untuk variabel 

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka dengan 8 item. Kedua nilai tersebut menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan memiliki konsistensi internal yang memadai disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Item Valid Cronbach's Alpha Keterangan 

Kompetensi Guru (X) 14 0,635 Reliabel 

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka (Y) 8 0,667 Reliabel 

Sumber: Olahan data penelitian menggunakan SPSS Versi 25. 

 

Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa variabel Kompetensi 

Guru memiliki nilai signifikansi 0,223 sehingga berdistribusi normal. Sebaliknya, variabel 

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka memiliki nilai signifikansi 0,003 sehingga tidak berdistribusi 

normal. Oleh karena itu, pengujian hubungan kedua variabel dilakukan menggunakan korelasi 

Spearman's rho. 

Hasil korelasi Spearman's rho menunjukkan koefisien sebesar 0,593 dengan nilai 

signifikansi kurang dari 0,001. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara Kompetensi Guru dan Pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Arah hubungan yang 

positif menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru cenderung diikuti oleh peningkatan 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Besarnya koefisien menunjukkan tingkat hubungan sedang. 

Analisis regresi linear sederhana menunjukkan nilai R sebesar 0,518 dan R Square 

sebesar 0,268. Dengan demikian, Kompetensi Guru secara statistik menjelaskan 26,8% variasi 

pada Pelaksanaan Kurikulum Merdeka, sedangkan 73,2% lainnya berkaitan dengan faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam model. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Ŷ = 12,294 + 

0,384X. Koefisien regresi sebesar 0,384 menunjukkan arah hubungan positif. Hasil uji parsial 

menunjukkan nilai t sebesar 4,192 dengan signifikansi kurang dari 0,001, sehingga terdapat 

hubungan prediktif yang signifikan antara Kompetensi Guru dan Pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka. 

Pemeriksaan residual menunjukkan bahwa nilai Shapiro-Wilk residual sebesar 0,935 

dengan signifikansi 0,009. Dengan demikian, residual belum berdistribusi normal secara 

statistik. Namun, standardized residual berada pada rentang -2,369 sampai 1,300 dan Cook's 

Distance maksimum sebesar 0,217, sehingga tidak ditemukan indikasi observasi yang sangat 

berpengaruh. Uji Glejser juga menghasilkan signifikansi 0,114 sehingga tidak menunjukkan 

indikasi heteroskedastisitas. Karena residual tidak normal, hasil regresi perlu dipahami sebagai 

informasi tambahan mengenai kontribusi statistik dan arah hubungan, sedangkan kesimpulan 

mengenai hubungan utama didasarkan pada korelasi Spearman's rho. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Alasa. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial tidak 

berdiri sendiri dalam praktik pembelajaran, tetapi berkaitan dengan kemampuan guru 
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menjalankan tuntutan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. Guru yang mampu memahami 

karakteristik peserta didik, menguasai materi, membangun interaksi yang baik, dan 

menunjukkan sikap profesional cenderung lebih mampu menyesuaikan proses pembelajaran 

dengan tuntutan kurikulum. 

Temuan tersebut sejalan dengan kajian Purwati dan Sukirman (2024) yang 

menempatkan pengembangan kompetensi guru sebagai salah satu kebutuhan penting dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka. Pengembangan kompetensi tidak hanya berkaitan dengan 

penguasaan konsep kurikulum, tetapi juga kemampuan guru menerjemahkan tuntutan 

kurikulum ke dalam praktik pembelajaran. Dengan demikian, kompetensi guru dapat dipandang 

sebagai salah satu modal profesional yang membantu guru melakukan adaptasi terhadap 

perubahan pendekatan pembelajaran. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan Kusumawati et al. (2025) yang menunjukkan 

pentingnya kompetensi guru dalam mempertahankan dan mengembangkan implementasi 

Kurikulum Merdeka. Kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian memiliki 

peran yang saling melengkapi dalam proses pembelajaran. Guru tidak cukup hanya memahami 

isi kurikulum, tetapi juga perlu memiliki kemampuan untuk mengadaptasikan pembelajaran, 

berkomunikasi dengan peserta didik, menggunakan sumber belajar, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung. 

Hasil penelitian mengenai kesiapan guru pada berbagai konteks juga menunjukkan 

bahwa implementasi Kurikulum Merdeka masih menghadapi tantangan. Penelitian tentang 

kesiapan guru menemukan bahwa pemahaman konsep kurikulum, perencanaan pembelajaran, 

asesmen, penggunaan sumber belajar, dan kemampuan menerapkan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik masih membutuhkan penguatan. Kondisi tersebut membantu 

menjelaskan mengapa kompetensi guru berkaitan dengan pelaksanaan kurikulum, karena 

semakin siap dan kompeten seorang guru dalam menjalankan tugas profesionalnya, semakin 

besar kemungkinannya untuk mampu menerapkan tuntutan kurikulum dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Namun demikian, temuan penelitian ini tidak berarti bahwa kompetensi guru merupakan 

satu-satunya faktor yang menentukan pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Kontribusi statistik 

sebesar 26,8% menunjukkan bahwa sebagian besar variasi pelaksanaan kurikulum masih 

berkaitan dengan faktor lain. Faktor tersebut dapat meliputi ketersediaan sarana dan prasarana, 

dukungan kepala sekolah, fasilitas teknologi, sumber belajar, pelatihan dan pendampingan, 

budaya sekolah, serta kesiapan peserta didik. 

Kondisi tersebut penting diperhatikan dalam konteks SMP Negeri 1 Alasa. Guru dapat 

memiliki kompetensi yang baik, tetapi kemampuan tersebut tidak selalu dapat diwujudkan 

secara optimal apabila lingkungan sekolah tidak menyediakan dukungan yang memadai. 

Misalnya, keterbatasan fasilitas teknologi dapat membatasi pemanfaatan sumber belajar digital, 

sedangkan keterbatasan pelatihan dan pendampingan dapat membuat guru membutuhkan waktu 

lebih panjang untuk menguasai pendekatan pembelajaran baru. 

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian tentang kesiapan guru pada implementasi 

Kurikulum Merdeka yang menunjukkan bahwa dukungan lingkungan, fasilitas, pelatihan, dan 

pendampingan menjadi bagian penting dalam proses adaptasi guru. Penelitian terbaru mengenai 

kesiapan guru juga menunjukkan bahwa meskipun guru dapat memiliki pemahaman dasar 

terhadap Kurikulum Merdeka, masih dapat ditemukan kesenjangan pada aspek teknis 

implementasi, terutama dalam pembelajaran, pemanfaatan sumber belajar, dan asesmen. Oleh 

karena itu, penguatan kompetensi guru perlu berjalan bersama dengan penguatan sistem 

pendukung di sekolah. 
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Dari perspektif praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bahwa sekolah perlu 

memandang pengembangan kompetensi guru sebagai proses berkelanjutan. Pelatihan tidak 

sebaiknya hanya diberikan ketika terjadi perubahan kebijakan, tetapi perlu diarahkan pada 

kebutuhan nyata guru, seperti perencanaan pembelajaran, pembelajaran berdiferensiasi, 

asesmen, pemanfaatan teknologi, dan pengembangan bahan ajar. Komunitas belajar dan 

pendampingan antarguru juga dapat digunakan sebagai ruang untuk berbagi praktik baik dan 

menyelesaikan masalah pembelajaran. 

Dengan demikian, hubungan positif antara kompetensi guru dan pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka memberikan bukti empiris bahwa kualitas sumber daya manusia guru merupakan 

salah satu unsur penting dalam implementasi kurikulum. Namun, implementasi yang optimal 

membutuhkan pendekatan yang lebih komprehensif karena faktor individual guru berinteraksi 

dengan faktor kelembagaan dan lingkungan sekolah. Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat 

pentingnya penelitian lanjutan yang memasukkan variabel lain, seperti dukungan kepala 

sekolah, fasilitas pembelajaran, pemanfaatan teknologi, pelatihan, dan kesiapan peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 50 guru di SMP Negeri 1 Alasa, dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi guru memiliki hubungan positif dan signifikan dengan 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Hasil pengujian korelasi Spearman's rho menunjukkan 

adanya hubungan positif dengan tingkat hubungan sedang. Analisis regresi juga menunjukkan 

bahwa kompetensi guru memberikan kontribusi statistik sebesar 26,8% terhadap variasi 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka, sedangkan 73,2% lainnya berkaitan dengan faktor lain di luar 

model penelitian. Instrumen penelitian telah melalui pengujian validitas dan reliabilitas. Dari 

29 butir kompetensi guru, terdapat 14 butir valid, sedangkan dari 11 butir pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka terdapat 8 butir valid. Nilai Cronbach's Alpha masing-masing variabel 

menunjukkan konsistensi internal yang memadai. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru merupakan salah satu unsur 

penting dalam mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Namun, peningkatan kompetensi 

guru perlu disertai dukungan lingkungan sekolah berupa fasilitas pembelajaran, teknologi, 

sumber belajar, pelatihan, pendampingan, serta kepemimpinan sekolah. Penelitian selanjutnya 

dapat menguji faktor-faktor tersebut secara lebih luas untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaan Kurikulum Merdeka. 
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